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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1. Alasan Pemilihan Tema 

Bila berbicara tentang sastra, kita tidak dapat mengabaikan seni, 

karena keduanya memiliki hubungan yang sangat erat. Seni adalah 

penjelmaan rasa indah yang terkandung dalam jiwa orang, dilahirkan 

dengan perantaraan alat-alat komunikasi ke dalam bentuk yang dapat 

ditangkap oleh indera pendengar (seni suara), penglihat (seni lukis), atau 

dilahirkan dengan perantaraan gerak (seni tari, drama).' Sastra pun 

sesungguhnya merupakan sebuah seni, yaitu seni menulis, merangkai ide 

dan kata untuk menghasilkan suatu karya tulisan yang indah. Sebaliknya, 

scni itu melahirkan kesusastraan. 

Bagi masyarakat internasional, Jepang adalah salah satu dari 

beberapa negara di Benua Asia, yang dikenal kaya akan seni budaya. 

' "Seni," Ensikloped Indonesia (Jakarta: PT Ichtiar Baru-Van Hocve), V, 
hal. 3080-3081 
































